BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian, maka

kemampuan memahami konsep matematis siswa dapat dikelompokan menjadi 3

kategori yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi.
1. Profil Pemahaman Konsep Berkemampuan Matematika Tinggi

Subyek T mengetahui apa yang harus dilakukan pertama kali sehingga T
mengetahui apa yang dimaksud dalam soal dan memahami. Subjek T mampu
menggambarkan apa yang diketahui serta mampu menggambarkan apa yang
ditanyakan. Subjek T mampu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan

masalah
2. Profil pemahaman konsep Berkemampuan Matematika Sedang

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam
memecahkan masalah pada TPM 1 dan tentang gambaran rotasi Vyaitu
melakukandalam memahami masalah pada TPM 1. Subjek S mampu
menggambarkan apa yang diketahui serta mampu menggambarkan apa yang

ditanyakan. Subjek S mampu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan

masalah
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3. Profil pemahaman konsep Berkemampuan Matematika Rendah

Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam memecahkan
masalah pada TPM 1 tentang konsep rotasi. Subjek R tidak mampu
menyelesaikan permasalahan soal dengan baik Sehingga jawaban yang dibuat

oleh subjek R tidak benar.
B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan
pemikiran sebangai usaha untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dalam bidang pendidikan dan khususnya bidang pendididkan matematika. Saran

yang dapat disumbangkan dengan penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi tentang bagaimana kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa di sekolah, sehingga bisa menjadi acuan
untuk mencari altenatif solusi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep tersebut dalam pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai sumbangsih
pemikiran untuk bisa selalu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
pada mata pelajaran matematika.

2. Bagi siswa dapat menjadi motivasi untuk dapat terus meningkatkan kemampuan
pemahaman konsepnya baik dalam pelajaran matematika maupun mata

pelajaran lainnya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti ini dijadikan sebagai masukan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis maupun pengembangan dari

penelitian ini.
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SOAL URAIAN

Mata Pelajaran : Matematika
Soal Uraian : Pertama

Kelas > VII/Ganjil
Tahun Ajaran : 2021/2022

1. Gambarlah hasil rotasi bidang yang dibentuk oleh titik koordinat W (-4, 2), X (-3, 4),

Y (-1, 4) dan Z (-1, 2) pada rotasi 180° dengan pusat rotasi O (0, 0).
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SOAL URAIAN

Mata Pelajaran : Matematika
Soal Uraian : Kedua

Kelas : VI/Ganjil
Tahun Ajaran : 2021/2022

2. Diketahui sebuah segiempat dengan koordinat K (-1, 1), L (-2, 3), M (-3, 2) dan N
(-4, 4). Tentukan bayangan segiempat KLMN, apabila di rotasikan sejauh -90°

dengan pusat rotasi A (1, 2).

73



CRINTAI KOTA KUPANG

:lu)'l_.) AN DAN KEBUDAYAAN

TAMA NEGERI S KUPANG

WIA AIVIY K

74



;Q.;-p-.’.v". 0310 AWN

Lampiran (Saty)
Penhal Permoho

A WA
Kupang No. 01/ \WM

Kimnya Bopak/Ibu dapat membenikan 1)1 pen

VI DALAM MEMAIAMI KONSEP GAMBARAN ROTASI

Dalam rangka penulisan sknipsi berj e ANALISIS PROFIL SISW

Kupani

n Bapak/lbu,




UNIVERSITAS KATOLIK AWIDY MANDIRA KUPAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN 50 DIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDI

JL San Juan Penful Timur, Ged:

DFIL  SISWA  KELAS vill
MEMAHAMI KONSEP GAMBARAN ROTASY

UPTD SMP Ne




A II‘”“".:i"“

»

Materi Pokok




v 401,
ipal. KLMN, apabila

ank










81



82



83



0.
ol




85



DOKUMENTASI PADA SAAT MEMBERIKAN TES PEMECAHAN

MASALAH
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DOKUMENTASI PADA SAAT WAWANCARA
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